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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan
B. Kegiatan Belajar 
Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut SMK3 PP No. 50/2012 – Pasal 6 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kebijakan K3 (pasal 7-8)
2. Perencanaan K3 (pasal 9)

3. Pelaksanaan Rencana K3 (pasal 10-13)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 (pasal 14)

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 (pasal 15)

2. PERENCANAAN
Pengendalian Risiko
Pengendalian risiko dilakukan terhadap seluruh bahaya yang ditemukan dalam proses identifikasi bahaya dan mempertimbangkan peringkat risiko untuk menentukan prioritas dan cara pengendaliannya.
Selanjutnya dalam menentukan pengendalian harus mempertimbangkan hirarki pengendalian mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, administratif dan terakhir penyediaan alat keselamatan yang disesuaikan dengan kondisi organisasi, ketersediaan biaya, biaya operasional, faktor manusia dan lingkungan.

Pengendalian risiko merupakan langkah menentukan dalam keseluruhan manajemen risiko. Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi risiko dapat ditentukan apakah suatu risiko dapat diterima atau tidak. Jika risiko dapat diterima, tentunya tidak diperlukan langkah pengendalian lebih lanjut. 
Dalam melakukan tindakan pengendalian dapat dilakukan dengan beberapa pilihan, diantaranya :

1. Mengurangi kemungkinan (reduce likelihood)

2. Mengurangi keparahan (reduce consequence)

3. Pengalihan risiko sebagian atau seluruhnya (risk transfer)

4. Menghindar dari risiko (risk avoid)

Berkaitan dengan risiko K3, pengendalian risiko dilakukan dengan mengurangi kemungkinan atau keparahan dengan mengikuti hirarki sebagai berikut, Hirarki Pengendalian Bahaya : 
1. Eliminasi

Eliminasi adalah teknik pengendalian dengan menghilangkan sumber bahaya, misalnya mesin yang bising dimatikan, ceceran oli di lantai dibersihkan, dsb. Cara ini sangat efektif karena sumber bahaya dieliminasi sehingga potensi risiko dapat dihilangkan. Karena itu, teknik ini menjadi pilihan utama dalam hirarki pengendalian risiko.

2. Substitusi

Substitusi adalah teknik pengendalian bahaya dengan mengganti alat, bahan, sistem atau prosedur yang berbahaya dengan yang lebih aman atau lebih rendah bahayanya. Teknik ini banyak digunakan, misalnya bahan kimia berbahaya dalam proses produksi diganti dengan bahan kimia lain yang lebih aman. 
3. Pengendalian Teknis
Sumber bahaya biasanya berasal dari peralatan atau sarana teknis yang ada di lingkungan kerja. Karena itu, pengendalian bahaya dapat dilakukan melalui perbaikan pada desain, penambahan peralatan dan pemasangan peralatan pengaman. Sebagai contoh mesin yang bising diperbaiki secara teknis dengan memasangkan peredam suara sehingga tingkat kebisingan dapat ditekan.

4. Pengendalian Administratif

Pengendalian bahaya juga dapat dilakukan secara administratif misalnya dengan mengatur jadwal kerja, cara kerja yang aman, atau pemeriksaan kesehatan.

5. Penggunaan alat pelindung diri (APD)
Alat pelindung diri bukan untuk mencegah kecelakaan (reduce likelihood) namun hanya sekedar mengurangi efek atau keparahan kecelakaan (reduce consequences). 
Beberapa contoh APD diantaranya yaitu, pelindung kepala, sarung tangan, pelindung pernafasan, pelindung kaki, dsb.

Alat keselamatan ada berbagai jenis dan fungsi yang dapat dikategorikan sebagai berikut.
a. Alat pelindung kepala, untuk melindungi bagian kepala dari benda yang jatuh atau benturan.

b. Alat pelindung muka untuk melindungi percikan benda cair, benda padat atau radiasi sinar dan panas.

c. Alat pelindung mata untuk melindungi dari percikan benda, bahan cair dan radiasi panas.

d. Alat pelindung pernafasan untuk melindungi dari bahan kimia, debu uap dan asap yang berbahaya dan beracun.

e. Alat pelindung pendengaran untuk melindungi organ pendengaran dari suara yang bising.

f. Alat pelindung badan untuk melindungi bagian tubuh khususnya dada dari percikan benda cair, padat, radiasi sinar dan panas.

g. Alat pelindung tangan untuk melindungi bagian jari dan lengan dari bahan kimia, panas atau benda tajam.

h. Alat pelindung jatuh untuk melindungi ketika terjatuh dari ketinggian.
i. Alat pencegah tenggelam melindungi jika jatuh kedalam air.

j. Alat pelindung kaki untuk melindungi bagian telapak kaki, tumit atau betis dari benda panas, cair, kejatuhan benda, tertusuk benda tajam dan lainnya.

Proses Pengembangan Manajemen Risiko

Pengendalian risiko harus dilakukan secara komprehensif dan menjangkau semua aktivitas yang ada dalam organisasi. Sesuai dengan prinsip manajemen K3, hasil manajemen risiko akan menentukan arah dan bentuk manajemen K3 yang akan dikembangkan dalam organisasi sehingga penerapannya tidak salah arah, oleh karena itu proses pengembangan manajemen risiko sangat menentukan efektifitas pelaksanaan K3 dalam organisasi, sehingga harus dilakukan secara terencana dan efektif dengan langkah-langkah sebagai berikut

Langkah 1 : Pemetaan Aktivitas

Banyak cara melakukan pemetaan, salah satu diantaranya menggunakan pendekatan “input-process-output”

Masukan ke dalam suatu organisasi dapat berupa :

a. Manusia sebagai pekerja dalam proses produksi, pemasok, manajemen maupun pihak eksternal seperti pekerja kontraktor yang terkait dalam proses produksi

b. Material, seperti bahan baku atau bahan tambahan yang digunakan dalam proses produksi

c.    Mesin dan peralatan kerja yang digunakan

d. Teknologi yang digunakan untuk kegiatan dalam perusahaan

e. Sumberdaya seperti modal yang diperlukan

f. Lingkungan, seperti lingkungan kerja, lingkungan sosial, lingkungan hidup atau alam sekitar
Keluaran organisasi harus dikelola dengan baik, karena mungkin mengandung berbagai potensi bahaya atau risiko antara lain: 

a. Produk atau jasa yang dihasilkan

b. Produk antara

c.    Produk sampingan

d. Limbah atau dampak

e. Informasi keluar dari perusahaan

f. Penimbunan dan pengangkutan 

Langkah 2 : Melakukan identifikasi bahaya
Langkah 3 : Melakukan analisa risiko
Langkah 4 : Melakukan evaluasi risiko
Langkah 5 : Pengendalian risiko
Langkah 6 : Komunikasi risiko
Langkah 7 : Dokumentasi manajemen risiko
Langkah 8 : Implementasi manajemen risiko
a. Menetapkan konteks

b. Identifikasi bahaya

c.    Penilaian risiko

d. Analisa risiko

e. Pengendalian risiko

f.    Komunikasi risiko

g. Dokumentasi manajemen risiko

h. Implementasi manajemen risiko
2.2. Perundangan dan Persyaratan Lainnya

Semua perundangan dan persyaratan K3 harus dikomunikasikan dan disosialisasikan agar semua pihak dalam organisasi memahami dan menjalankannya di lingkungan masing-masing.
Masukan yang dapat digunakan untuk menentukan perundangan dan persyaratan yang diperlukan antara lain:
a. Rincian aktivitas organisasi termasuk produk dan jasa yang dihasilkan. 

b. Hasil identifikasi bahaya yang telah dilakukan.

c. Best practices, yang dapat diperoleh dari institusi atau organisasi sejenis

d. Persyaratan hukum yang berlaku untuk kegiatan sejenis dengan aktivitas organisasi
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